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	Abstrak
Desa Wonocolo merupakan salah satu desa di Bojonegoro yang memiliki tambang minyak. Masyarakat di daerah tambang memiliki kekhasan dalam ekspresi bahasa termasuk kearifan lokal yang ada di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan sistem pengetahuan (cognition system) dan kearifan lokal (local wisdom) yang terdapat pada pertambangan minyak yang dikelola secara tradisional oleh masyarakat Desa Wonocolo Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dikaji secara etnolinguistik dengan model etnosains. Data dalam penelitian ini berupa data lisan yang didapatkan ketika observasi partisipatori dengan teknik wawancara dan catat rekam guna memperoleh data yang diklasifikasikan berdasarkan proses prapengeboran dan proses pengeboran untuk mengetahui sistem pengetahuan dan kearifan lokalnya.

Kata kunci: tambang minyak tradisional, kearifan lokal, etnolinguistik

Abstract
Wonocolo Village is one of the villages in Bojonegoro which has an oil mine. Communities in the mining area have a unique set of language expressions including the local wisdom in them. This study aims to identify and describe the cognition system (cognition system) and local wisdom (local wisdom) in oil mining which is traditionally managed by the people of Wonocolo Village, Bojonegoro Regency. This study used a descriptive qualitative which is studied ethnolinguistically with ethnoscience model. The data in this study were oral data obtained when the researcher observed the participants by using interview and filled note techniques in order to obtain the data classified from predrilling process and drilling process to find out cognition system and local wisdom of it.
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PENDAHULUAN
Bojonegoro merupakan salah satu wilayah di provinsi Jawa Timur yang terkenal akan hasil tambang minyak. Tambang minyak ditemukan oleh warga setempat dengan kemunculan rembesan air yang berwarna hitam (lantung) dari dalam tanah yang mudah terbakar di tahun 1880. Temuan minyak tersebut kemudian menjadi cikal bakal blok minyak besar yang disebut Blok Cepu (Naumi, 2015:136). Desa tempat tambang minyak di Bojonegoro bernama desa Wonocolo. Kemampuan masyarakat Wonocolo dalam menambang dan mengolah minyak didapatkan ketika masa kolonial Belanda. Pemerintahan Belanda menambang minyak secara tradisional di Wonocolo dengan memperkerjakan warga setempat menjadi pekerja suruhan. Hal tersebut secara tidak langsung membuat warga belajar dan menguasai cara-cara penambangan minyak bahkan sampai proses penyulingan. 
Persoalan hidup menuntut manusia untuk mampu menyikapi dan menyelesaikannya. Sama halnya dengan warga Desa Wonocolo, pengetahuan yang didapatkan warga dari kegiatan penambangan mempengaruhi tingkah laku dan cara menghadapi persoalan hidup. Cara manusia menyelesaikan persoalan kehidupan itulah yang kemudian dinamakan sebagai kearifan lokal. Menurut  Ahimsa (2009:05) kearifan lokal adalah perangkat atau pengetahuan dan praktik-praktik yang bisa digunakan sebagai solusi untuk menyelesaikan persoalan dengan cara yang baik dan benar.
Kearifan lokal adalah kekhasan dari setiap daerah, termasuk ekspresi bahasa. Kekhasan ekspresi bahasa pada warga di 

sekitar pertambangan minyak tradisional Desa  Wonocolo terlihat dari hasil tuturan berikut yang diambil pada tanggal 6 Maret 2019 jam 11.04 lokasi sumur blok 11. 
Konteks: Perencanaan pengeboran lanjutan untuk daerah yang memiliki sumber minyak.

P1=”...mbah sementara iki olehe ndhudhuk lemah wis oleh telung meteran, sesuk dibacutna nganggo bor apa kudu diapakne dhisik?”
	‘...mbah sementara ini tanah yang sudah digali sudah ada tiga meteran, besuk dilanjutkan menggunakan bor atau harus diapakan dulu?’
P2=”Oh iya wis tak celukna sing sesuk arep ngebor Kri, mula ngko siapna alat-alate, kayu bakale bok, katrole, timbel, seling, dhisel, aja lali nggawe pawon lho, ngko renceke nyusul ora apa-apa. Ngko bengi mara omah ya bancaan sik. Tulung gawakke cok bakal Kri”

‘Oh iya, sudah saya panggilkan yang besuk mengebor Kri, makanya nanti disiapkan alat-alatnya, kayu untuk bahan menara, katrolnya, timbel, seling, disel, jangan lupa membuat tungku lho, nanti kayu bakarnya menyusul. Nanti malam kerumah ya slametan terlebih dahulu. Tolong bawakan cok bakal Kri’.	

Bentuk istilah seperti bok, timbel, seling, dan rencek merupakan beberapa jenis alat yang nantinya akan digunakan ketika pengeboran minyak telah berhasil. 
Ekspresi bahasa dan budaya Jawa pertambangan minyak tradisional Desa Wonocolo juga terlihat dari tradisi masyarakat Desa Wonocolo. Masyarakat tidak bisa lepas dari sesembahan atau sesaji sebagai pelengkap dalam kegiatan memanjatkan doa dan mantra sebelum kegiatan penambangan di mulai. berkaitan dengan hal tersebut, penambang minyak tradisional Desa Wonocolo masih mempercayai perwujudan kegiatan budaya, salah satunya bancaan (permohonan doa) dengan berbagai ubarampe yang mencerminkan kearifan lokal. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian adalah bagaimana sistem pengetahuan (cognition system) dalam bahasa dan budaya Jawa masyarakat penambang minyak tradisional yang mengandung kearifan lokal dalam perspektif etnolinguistik di Desa Wonocolo Kabupaten Bojonegoro dan apa saja kearifan lokal dalam bahasa dan budaya Jawa masyarakat penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan dua macam pendekatan yaitu pendekatan secara metodologi dan pendekatan secara teori. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitiatif yang mengkombinasikan metode etnografi dengan model analisis menggunakan model etnosains (Spradley dalam Wijaya, 2018:2-4). 
Sumber data pada penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi partisipatori dengan menggunakan wawancara dengan teknik catat rekam, dijabarkan dengan teknik purposive sampling. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis kemudian disajikan secara formal dan informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem pengetahuan masyarakat penambang minyak diidentifikasi berdasaran proses prapengeboran dan proses pengeboran. Proses prapengeboran diklasifikasikan menjadi:
a. Sistem pengetahuan berdasarkan pandangan dan perhitungan mengenai lokasi kaitannya dengan fenomena alam
Mangsa atau hitungan musim menurut penanggalan Jawa “kalender Jawa” dipahami oleh masyarakat penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo sebagai cara untuk menghitung musim terkait aktivitas spiritual maupun praktikalnya. Bulan Jawa meliputi bulan Sura, Sapar, Mulud, Bakdamulud, Jumadilawal, Jumadilakir, Rejeb, Ruwah, Pasa, Sawal, Sela, Besar. Semua hitungan bulan tersebut dinilai baik untuk beraktvitas menambang minyak. 
Kelompok pengebor yang sebagian besar merupakan warga asli memiliki cara tersendiri untuk mengira-ngira lokasi tanah mana yang memiliki sumber minyak. Hal tersebut terekspresikan dalam pernyataan“sing penting lemahe ki cedhak karo bekase Landa, mergo wis tau digoleki Landa, ya mesthi ana minyake.”
‘yang penting tanahnya dekat dengan bekas Belanda, karena pernah dicari Belanda ya pasti ada minyaknya’. 
Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa komunitas pengebor memahami dengan sistem niteni bekase Landa “mencermati bekas Belanda”. Secara harfiah kalimat tersebut dapat diartikan bahwa dengan mencermati bekas galian Belanda pada zaman dahulu dapat digunakan sebagai sarana untuk menentukan lokasi pengeboran yang telah diyakini memiliki sumber minyak.
b. Sistem pengetahuan berdasarkan hal-hal yang mengandung makna simbolis
Cok bakal [cO? bakal] merupakan ubarampe sesaji yang digunakan sebagai permulaan berbagai kegiatan terkait upacara ritual, panen raya, pernikahan, dan juga membuat atau membangun sumuran dalam budaya Jawa. Cok sendiri menurut informan berasal dari kata sicok ‘satu, yaitu angka pertama atau kawiwitan’ dan bakal yang artinya bahan atau permulaan.  Dari penggabungan kedua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa cok bakal adalah hal yang harus dilakukan pada proses awal perencanaan pengeboran sumuran. 
Hampir sama dengan cok bakal yang digunakan berbagai kegiatan pada sebagian masyarakat suku Jawa, cok bakal yang digunakan sebagai prosesi awal pengeboran sumuran terdiri atas: (1) endhog pithik kampung, (2) kembang telon (mawar, kenanga, kanthil), (3) pandan wangi, (4) empon-empon yang termasuk pala pendem (bawang, brambang, kunir), (5) kelapa, miri, tumbar yang termasuk pala gumantung, (6) teri pethek, (7) lombok, uyah, gula, yang ditempatkan pada (8) takir yang terbuat dari godhong gedhang rangkep loro, dibentuk segi empat dengan sisi atas terbuka dan kanan kiri diberi (9) biting untuk menyatukan daun. 
c. Sistem pengetahuan berdasarkan mantra
Mantra yang dilafalkan penambang minyak sebagai sarana meminta rejeki sebagai berikut. 
“Aku wong kawak bumi sing ape tak bor ya bumi kawak, alatku kawak kabeh, mula mergo kabeh iki kawak, mula keparenga aku nggolek rejeki saka kene” 
‘saya orang lama, bumi yang akan saya bor juga bumi lama, alatku semua alat lama, maka dari itu izinkan saya untuk mencari rejeki dari sini’. 
Istilah “kawak” merupakan personifikasi bahwa tidak ada yang perubahan yang dilakukan oleh pengebor minyak jaman sekarang dengan yang jaman dulu (jaman Belanda). Harapannya dengan tidak adanya hal yang berubah, maka tidak akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Ungkapan “kawak” merupakan simbol dari pengharapan penambang minyak agar tanah yang dibor mampu memberikan rejeki berupa sumber minyak yang melimpah seperti pada masa Belanda.

Pada proses pengeboran, sistem pengetahuan dibagi menjadi:
a. Sistem pengetahuan berdasarkan pelaku
Sistem pengetahuan berdasarkan pelaku dibedakan menjadi dua yaitu penambang dan pengepul. Peran penambang diidentifikasi berdasarkan aktivitas sehari-hari yaitu “ngebor” [ŋəbOr] ‘melakukan pengeboran’ dan “pluntur” [pluntUr] ‘melakukan penimbaan minyak tanah’. Peran sebagai pengepul ditandai dengan aktivitas mengolah minyak lebih lanjut yaitu disebut proses “mbeningna” [mbənIŋɔ] ‘menjernihkan’.
b. Sistem pengetahuan berdasarkan alat-alat yang digunakan
Beberapa alat yang digunakan pada proses menambang minyak memiliki berbagai makna kultural yang diyakini masyarakat penambang minyak. Namun sebagian alat berperan sebagai mana mestinya (di luar konteks makna kultural). Sebagai contoh ada alat yang bernama timbel. Timbel [timbəl] merupakan alat untuk mengambil minyak dari dalam tanah. Timbel berbentuk seperti pensil yang besar. Ujungnya memiliki kip yang dirancang mampu membuka dan menutup. Kip tersebut dirancang oleh Almarhum Pak Rasno, orang yang dahulu termasuk pengakarsa sumuran, untuk dikelola secara individu dan tradisional oleh penduduk setempat.
Rata-rata alat operasional tambang minyak ini terbuat dari besi. Sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan informan, hal tersebut merupakan lambang yang menjelaskan bahwa pekerja tambang tersebut merupakan orang-orang yang kuat. Walaupun besi merupakan sebuah elemen yang kuat, besi sendiri perlu perawatan khusus agar tidak berkarat. Hal ini dimaknai sebagai ekspresi menjaga baik dari segi alat, juga untuk sesama pekerja.


c. Sistem pengetahuan berdasarkan aktivitas penambang minyak tradisional
Proses menambang minyak tradisional di Desa Wonocolo disertai dengan berbagai macam strategi agar tetap bisa berjalan dan bertahan. Beberapa strategi yang diterapkan di antaranya strategi golek lemah ‘penentuan lokasi penambangan minyak’, ngira-ngira sepira jerone bor-boran ‘mengira-ngira berapa kedalaman pengeboran’, nggoleki naga dina ‘mencari naga dina (hari baik)’, ngendhani pantangan ‘menghindari larangan’, ngecek sekabehane alat ‘mengontrol semua alat’, ndonga ‘berdoa’, dan ngendhani srekel ‘tidak boleh licik’. Beberapa hal tersebut dipercaya sebagai strategi yang harus dilakukan dalam pekerjaan  menambang minyak.

Selain pengetahuan, kearifan lokal pada penelitian ini juga digali melalui proses prapengeboran dan pengeboran. 
a. Kearifan lokal sebagai simbol menghormati leluhur tercermin dalam “cok bakal”, 
Perangkat sesaji cok bakal mencerminkan kearifan lokal sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. Penghormatan tersebut secara simbolis dipercayai oleh kelompok penambang minyak sebagai ritual yang harus dijalani ketika proses awal pembuatan sumuran.
Berbagai elemen cok bakal tersebut mempunyai maksud masing-masing. Sebagian elemen cok bakal merupakan kearifan harapan (hope wisdom) yang dipercayai secara spiritual (spiritual wisdom) sebagai simbol (symbolic wisdom). Endhog pitik kampung ‘telur ayam kampung’ merupakan lambang kehidupan yang masih suci dan terbungkus cangkang. Telur ayam kampung diibaratkan sebagai seorang bayi. Kembang telon ‘tiga bunga’ (mawar, melati, dan kenanga) merupakan simbol harapan (hope wisdom). Selanjutnya ada pandan wangi ‘pandan harum’ sebagai bentuk kearifan harapan (hope wisdom) dan kearifan strategi (strategy wisdom) yang ditujukan untuk para pekerja tambang minyak tradisional. Kearifan lokal yang disimbolkan dengan teri pethek ‘ikan teri pethek’ merupakan lambang dari kearifan sosial (social wisdom).
Ikan teri pethek merupakan jenis ikan laut yang hidup secara berkelompok. Hal tersebut menggambarkan aktivitas dan komunitas pekerja tambang minyak tradisional di Desa Wonocolo yang bekerja secara kelompok. Selanjutnya, kearifan simbol (symbolic wisdom) yang nampak pada ekspresi nonverbal lombok, uyah, gula ‘cabai, garam, dan gula’. Ketiga simbol tersebut merepresentasikan sebuah rasa yang dianalogikan dalam rasa kehidupan, yaitu rasa enak dan tidak enak.
Secara pola pikir, pandangan hidup dan pandangan dunia, harapan (hope wisdom) yang muncul dari simbol di atas yaitu agar manusia memahami dan mampu melewati kesusahan dan kesenangn dengan bijaksana. Terutama untuk pekerja kasar seperti penambang minyak tradisional. Kearifan simbol (symbolic wisdom) yang terakhir terangkum dalam ekspresi nonverbal takir ‘wadah cok bakal”. Menurut persepsi masyarakat takir merupakan gabungan dari dua kata yaitu nata+pikir yang artinya ‘menata pikiran’. Takir dilengkapi dengan dua lidi yang mengaitkan sisi kanan dan kiri yang disebut “biting”. Berdasarkan pola pikir, pandangan hidup, dan pandangan dunianya takir merupakan petunjuk (guide line) kepada manusia agar senantiasa menata pikirannya, agar tidak mudah diombang-ambingkan. Biting merupakan simbol yang mengingatkan manusia bahwa segala sesuatu pasti memiliki pasangan. Kearifan lokal yang dapat diambil dari biting adalah mereka harus senantiasa mengingat bahwa sesuatu berpasangan dan berlawanan, ada kaya dan miskin, siang dan malam, sukses dan gagal. Oleh sebab itulah manusia hendaknya tidak merasa sombong ketika di atas dan tidak pula merasa lemah ketika di bawah. 

Kearifan lokal pada proses pengeboran yaitu
a. Kearifan lokal sebagai wujud strategi 
Kearifan lokal sebagai wujud strategi penambang minyak dalam pengolahan secara tradisional atau sebagai kearifan praktikal (practical wisdom) tercermin dalam aktivitas “nggodhok lantung” ‘merebus minyak mentah’ dan “njarangi” ‘menghilangkan kadar air dalam minyak’. Secara tradisional proses mengolah minyak ‘’lantung” ‘minyak mentah’ menggunakan cara sederhana yaitu dengan merebus “lantung” ‘minyak mentah’ di dalam “drem” ‘drum’, yang diletakkan di atas “pawonan” ‘tungku’ yang dibuat secara tradisional dengan cara melubangi tanah. Sarana yang digunakan untuk proses “nggodhok lantung” ‘merebus minyak mentah’ pun menggunakan kayu bakar yang diperoleh dari pekerja yang diberi nama “rengkek rencek” ‘membawa kayu bakar’. 
Menurut persepsi penambang minyak, aktivitas mengolah lantung dengan cara “nggodhok lantung” ‘merebus minyak mentah’ ini merupakan cara yang paling mudah dalam proses memproses lantung untuk kemudian disuling menjadi berbagai jenis di antaranya bensin, minyak tanah, dan solar. Hasil lain yang bisa diambil dari lantung yaitu bahan dasar aspal dan malam. Cara mereka dalam mengolah hasil pengeboran secara tradisional mencerminkan pola pikir yang kreatif dan positif untuk tetap bisa mengolah lantung sesuai sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki.
Proses “njarangi” ‘menghilangkan kadar air dalam minyak’ termasuk dalam kearifan praktikal (practical wisdom). Njarangi dilakukan dengan cara memasukkan minyak mentah ke dalam drem yang dimasukkan ke dalam tanah dan diletakkan di atas pawonan. Selanjutnya, drem ditutup dengan penutup yang masih memiliki lubang kecil. Lubang tersebut ditutup menggunakan cincin untuk kemudian permukaan drem yang telah ditutup cincin diberi tanah agar uap minyak tidak ngabar ‘menguap kemana-mana’. Cara yang dilakukan oleh penambang minyak tersebut dikategorikan sebagai kearifan pendidikan (educative wisdom) karena mereka mencari alternatif atau cara terbaik yang mudah agar bisa menangkap uap yang nantinya akan berubah menjadi bensin dan minyak tanah. Sebagai masyarakat awam, kemampuan turun-temurun tersebut membentuk suatu motivasi bahwa para penambang sederhana mampu mendapatkan rejeki yang melimpah dari hasil bekerja di sumuran. Kondisi semacam itupun juga diperoleh dari pengetahuan yang didapatkan secara turun temurun dari orang-orang terdahulu yang pernah bekerja di pertambangan minyak tradisional ketika masih jaman Belanda. Oleh karena itu, pengetahuan yang didapatkan dan telah dipahami dengan baik sehingga mampu bertahan sampai saat ini.
Pengalaman para penambang menjadi guru yang mengarahkan mereka menjadi cerdas dalam proses mengolah minyak mentah, hal ini termasuk ke dalam kearifan pendidikan (educative wisdom) dan kearifan ekonomi (economic wisdom). Hal-hal yang telah dipahami dan dipelajari secara turun-temurun dan otodidak tersebut kemudian mendorong mereka untuk menjadi cerdas dalam mengatasi masalah-masalah di area sumuran, agar mampu bertahan dalam kondisi apapun.

SIMPULAN
Setiap warga masyarakat yang hidup secara berkelompok pasti memiliki ciri atau kekhasan masing-masing, termasuk di Desa Wonocolo yang merupakan pusat tambang minyak. Sistem pengetahuan masyarakat penambang minyak tradisional di Desa Wonocolo Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat dari dua kategori yang didasarkan pada proses prapengeboran dan proses pengeboran. Adapun untuk sistem pengetahuan terdapat tiga kategori yang nampak dan ditemukan di masa prapengeboran dan tiga di proses pengeboran. Semuanya masih lestari dan dijaga oleh warga sebagai suatu ciri dari masyarakat Desa Wonocolo. Selain sistem pengetahuan, kearifan lokal yang terdapat pada pertambangan minyak tradisional di Desa Wonocolo Kabupaten Bojonegoro juga dikategorikan dalam dua masa. Kedua masa itu adalah ketika proses prapengeboran dan proses pengeboran. Pada proses prapengeboran terdapat kearifan lokal sebagai simbol menghormati leluhur tercermin dalam “cok bakal”, sedangkan pada proses pengeboran terdapat kearifan kearifan lokal sebagai wujud strategi tercermin dalam aktivitas “nggodhok lantung” ‘merebus minyak mentah’ dan “njarangi” ‘menghilangkan kadar air dalam minyak’
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